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RINGKASAN EKSEKUTIF

Beberapa cara telah dilakukan dalam upavya pengendalian jentik
nyamuk 4 antara lain dengan menggunakan baketri patogen.
Fengendalian dengan menggunakan jarad hayati khususnya dengan
bakteri patogen perlu dikembangkan karena tidak mempunyai efek
samping yang merugikan lingkungan. Suatu upaya telah dilakukan
untuk mencari dan mengisolasi  bakteri patogen dari jentik
berbagai jenis nyamuk pada habitat sawah dari desa Kauman Kidul
(kecamatan Salatiga Luar Kota), desa Candran dan RBanyuputih
{(kecamatan Salatiga) dan dari tanah pada habitat sawah di desa
Fabelan {kecamatan Salatiga Luar Kota), pada tahun 1992/1993
dengan tuiuvan untuk mendapatian bakteri patogen lokal yang dapat
digunakan dalam penagendalian vektor.

Fada pemerikssan 3 sampel jentik dari desa Candranm (2

sampel ) dan desa RBanvuputih (1 sampel) vang dilakukan di
Laboratorium Ferngendalian  Havati, Stasiun  Fenelitian Velktor
Fenyvakit di Salatige, diperoleh 7 isolat Bacillus thuringiensis.

tiga isolat (100 ¥) diuji selama 24 jam perlakuan terhadap jentik
Aedes aeaypti dan Culex quinquefasciatus instar 111, mempunyai
patogenisitas’ lebih dari 5@ 4. Femeriksaan sampel tanah
diperoleh 8 isolat B. thuringiensis. Dua isolat (25 %) dari 8
isciat H. thuringiensis vyang diuwjil selama 24 Jjam perlakuan
terhadap Jentik Ae. asgvpti dan Cx. guinguefasciatus mempunyai
patogenisitas lebih dari 5@ 74  terhadap Jentik Ae. aeqypti.
Sehingga dapat disimpulan bahwa desa-desd  tersebut mempunyail
potensi sebagal sumber bakteri patogen lokal yang akan dapat
digunakan sebagail jazad pengendali jentik nyamuk.

Dua Jenis predator yang ditemukan adalabh nympha Odonata  sp.
darn Mesoocvoclops sp.. masing-masing pada habitat sawah dan kolam.
Fencarian hakteri patogen dan predator masih  akan dilanjutkan
untuk kEemudian dikembangkan di laboratorium.
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ABSTRAK

Suatu pernelitian telah dilakukan di Laboratorium
Fengendalian Hayati, Stasiun Fenelitian Vektor Fenyakit di
Salatiga, dengan tujuan untuk mencari dan mengisolasi bakteri
patogen lokal dari jentik berbagai Jjenis nyamuk dan tanah dari
berbagai habitat s=serta menginventarisasli predator vang dapat

digunakan dalam pengendalian jentik nyamuk vektor.
Femeriksaan 2 sampel Jjentik nyamuk dari 2 lokasi (desa

Candran dan Banyuputihl) . memperoleh 3 isolat Bacillus
thuringiensis. Uil patogenisitas isolat tersebut terhadap Jentik
Aedes  aegypiti dan Culexy qgquinguefascistus instar IT1D menunjukkan
bahwa 10@ % i1solat H. thwringiensis mempunyal patogenisitas

8@ Y. Pemeriksaan 4 sampel tanah dari desa Fabelan, memperoleh
8 isolat B. thuringiensis ujl patogenisitas i1sclat  tersebut
terhadap Jentik As. aegypti dan Cx. guingquefasciatus instar 111
menunjukkan bahwa 25 % isolat H. thuringiensis mempunyal
patogenisitas > S0 Y4 terhadap jentik Ae. aegqypti. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa desa—desa tersebut mempunyal potensi
sebagal sumber bakiteri patogen lokal yang dapat digunakan sebagai
Jazad pengendali jentik nyamuk. Sedangkan 2 jenis predator  vyang
ditemukan adalah nympha Odonats sp. dan  Mesccvcliops <p. Oleh
Earenanya pencarian bakteri patogen dan predator akan dilakukan
SECAara lebih intensif uritok Eemudian dikembangkan di

laboratorium.

iv



DATA PROYEK PENELITIAN

Dra. Blondine Ch. Fattipeilohy.

Ketua pelaksana
Anggota tim pelaksana : Dra. Umi Widyastuti.
Dra. Widiarti.
Sukarno
Sudi Furvanto.
Hetty Nur Tri Utami.
Sri Miyati.

DIK.

Sumber dana

1992/1997,

Waktu penelitian

Fembuatan laporan April 199X,



PENDAHUL UAN

Nyamuk vyang berperan sebagal vektor malaria, DED dan
filariasis masih merupakan masalah yang penting bagi kesehatan
masyarakat di Indonesia. Dalam upaya pengendalian velktor
tersebut, penggunaan insekitiszida secara terus menerus akan
menimbulkan pencemaran lingkungan. Salah satu alternatif cara
pengendalian adalah dengan menggunakan jazad hayati EkEhususnya
dengan patogen.

Dalam rangka pengembangan Jjazad hayati sebagail sarana
pengendali vektor di Indonesia, pada tahun 1991/1992 Stasiun
Fenelitian Vektor Fenyakit (SFVF) melakukan penelitian isolasi
bakteri patogen dari Jjentik berbagai jenis nyamuk pada habitat
sawah di desa Wonokerto (kecamatan Bringin) dan desa ‘abelan
(kecamatan Salatiga Luar Kota).

Hasil penelitian menemukan adanya Jentik nyamuk yang

terinfeksi bakteri patogenik Bacillus thuringiensis?. Fenemuan

Jazad hayati (patogen) dari alam diharapkan dapat dikembangkan
dan digunakan untuk pengendalian vektor. Dewasa ini penelitian
masih dilaksanakan dari berbagai lokasi vyang berbeda. Hasil

penelitian tersebut diwraikan dalam laporan ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi

Fenelitian ini dilakukan di desa FKauman Kidul (kecamatan
Salatiga Luar FKota), desa Candran dan Banyuputih (kecamatan
Salaltiga). sebab daerah tersebut merupakan daerah persawahan

sepanjang tahun vyang merupakan habitat Jjentik nyamuk. Sampel



tanah diambil dari habitat sawah di desa Fabelan, {kecamatan

Salatiga Luar kKota).

Cara kerja

Fengumpulan jentik nyamuk dilakukan dengan menggunakan ciduk
email bundar (volume 250 ml).secara acak di habitat sawah di
daerah penelitian. Fengambilan sampel dilakukan secara rutin 2
mingguw sekalil selama 1 tahun.

Jentik vang diperoleh dari hasil penangkapan di bawa ke
laboratorium. Fengamatan awal terhadap jentik (baik vyang masih
hidup maupun yang sudah mati) dilakukan secara makroskopis dan
mikrokopis. Jentik Fidup yang terinfe#ei patogen menunjukkan
gejala-gejala seperti tampak lemah, tidak mau makan. lumpubh dan
akhirnya mati. Disamping gejala—gejala tersebut di  atas Jentik
Jjuga  menunjukian  perubahan warna yvang mencolok seperti warna
hitam, putih, kuning tua, coklat kehitaman tergantung pada Jjenis
patogen penyvebabnya.

Sebanyak 1  sampai 5 ékor sampel Jjentik nyamuk vyang diduga

terinfeksi patogen bakteri dimasukkan ke dalam tabung reaksi

steril dan dimaserasi dengan batang gelas kecil, kemudian
ditambahkan 9 ml NaCll @.8%5% % dan didiamkan selama % menit. Dari
sampel  tersebut dibuat pengenceran 1@-* - 1@-=2, masing-masing

dipanaskan pada subhu 78 C selama 15 menit. Femanasan tersebut

bertujuan uwntuk menghambat pertumbuhan bakteri lain terutama

bakteri non spora. Masing—masing seri pengenceran diinockulasikan

pada media agar nutrien (yang berisi bahan bacto beef extract 3=
e

QImarn bacto peptone 5 gram dan bacto agar 15 gram per 1 liter

agquadest), kemudian diinkubasikan selama 48 jam pada suhu Z@e C.



Terhadap koloni patogen dilakukan pengecatan dengan menggunakan
metoda Chilcott & Wigley®, untuk mendeteksi kristal protein.
Cara pengecatan adalah dengan membuat preparat olesan dari koloni
patogen, ditetesi dengan "Naphtalen black" selama 2 menit dan
"Gurr's improved Ré&6  Giemsa' selama 1 menit. Ada tidaknya
Eristal dilihat di bawah mikroskop pada perbesaran 1000 kali.
Dari koloni vyang positif dibuat biakan murni pada media agar
nutrien, diinkubasikan pada suhu Z0° C selama 48 Jjam. Biakan
murni vang diperoleh diinokulasikan pada media NYSMA "Slope"
diinkubasikan pada suhu 2@ C selama 4 hari. Dari biakan murni
(NYSMA "Slope") dilakukan wii hayati dengan tujuan untuk
mengetahul patogenisitas dari biakan murni tersebut, dengan cara
sebagal berikut :

Biakan murni sebanyak 2 "leocopfull" (2 ose penuh) dimasukkan ke
dalam "Shake glass" (gelas goyang) ukuran 258 ml yang d;isi
dengan 5@ ml "Trypltose Fhosphate Broth!" {Oxoid, UNIFATH LTD,
BASINGSTOKE, HAMFSHIRE, ENGLAND) . Sampel tersebut digoyang
dengan menggunakan penggoyang pada suhu kEamar selama 48  jam.
Sebanyak 153 mil sampel vang sudah digoyvang dimasukkan ke dalam
mangkok plastik vang diisi dengan 100 ml air air suling dan 295

ekor jentik Aedes aeqypti instar III (umur &6-7  hari). Sebagal

kFontrol, mangkok plastik hanva diisi dengan 150 ml air suling dan
25 ekor jentik Aes. aeqypti instar II11. Ulangan dilakukan sebanyak

I kali. Fengamatan dilakukan 24 jam sesudah perlakuan. uji

hayati terhadap Culex guinguefasciatus dilakukan seperti cara
L yang sama.
Sampel tanah vyang beratnya kira-kira 10@ gram, diambil

1 gram kemudian ditambah dengan 18 ml air suling dan didiamkan 5-



& menit. Dari sampel tersebut dibuat pengenceran 18-+ - 1072,
masing-masing dipanaskan pada suhu 780 C selama 13 menit.
Femanasan tersebut bertujuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri
lain terutama bakteri non spora. Cara kerja selanjutnya sama
seperti pemeriksaan sampel jentik nyamuk.

Alat vyang dipakai untuk mengambil predator adalah ciduk
email bundar (volume 2580 ml) dan jaring plankton di habitat sawah
dan  kolam. Fredator vang diperoleh diidentifikasikan untuk

mengetahul spesiesnya.

HASIL PENELITIAN

Dari pengambilan sampel jentik nyamuk di desa Candran (sawah)
dipercleh 358 ekor jentik Ancophelies vagus dan 182 ekor jentik

Culex bitaeniorhynchus, masing-masing spesies terinfeksi oleh

patogen berturut-turat 2,0 % dan 2,7 %. Sedangkan di desa
Banyuputih (sawah) diperoleh sebanyak 157 ekor jentik An. vagus.
Dari jumlah tersebut 3,8 % terinfeksi oleh patogen (Tabel

1). Spesies jentik nyamuk An. vagus, Cx. bitaeniorhynchus dan Cx.

vishnui vyang ditemukan di desa FKauman Kidul belum ada vyang
terinftfeksi patogen, begitu pula dengan Jjentik nyamuk Cx. vishnoui
vang ditemukan di desa Candran dan Banyuputih (Tabel 1).

Isolasi sampel Jjentik nyamuk yang te}iﬁfekﬁi patogen dari
desa Candran darnn  Banyuputih, menemukan bakteri patogenik EH.

thuringiensis (Tabel 1). Dari hasil pengecatan terlihat bahwa

kristal protein toksik EB. thuringiensis tercat hitam, sedangkan

sporanya tercat ungu (Gambar 1). Hasil iscolasi dari jentik nyamuk

vang tampalk sehat (tidak terinfeksi patogen) ternyata negatif.



Setelah dilakukan uji havati/patogenisitas dari 2 isolat E.

thuringiensis, masing-masing mempunyali patogenisitas lebih dari

S % terhadap Jjentik As. aegypti dan Cx. guinguefasciatus

{Tabel 2).
Dari 4 sampel tanah yvang diperiksa diperoleh 8 isolat E.

thuringiensis vaitu S5 isclat berasal dari habitat sawah dan 2

isolat dari habitat sampah (penampungan daun—daun kering dari

pohon di sekitarnya)

+

Uji patogenisitas 8 isolat RB. thuringiensis terhadap Jentik

v ~

Ae. ae ti dinstar III (berumur 6 - 7 hari), memperoleh 2

b

isolat yang mempunval patogenisitas lebih dari 3@ %4 dan 6 isolat
dengan patogenisitas kFurang dari 5@ o Sedanghkan uji
patogenisitas g isolat tersebut terhadap jentik Cx.

gquingquefasciatus menunjuklkan bahwa kedelapan isolat ini mempunyal

patogenisitas kurang dari 5@ % (Tabel 3).
Disamping patogen diperoleh juga 2 jenis predator Jjentik

nyamuk yvaitu Nympha Odonate sp. dan Mescocvclops sp (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Dari hasil pengambilan sampel jentik nyamuk di desa Candran
dan Banyuputih ternyeta jentik An. vagus ditemukan paling dominan
dibandingkan spesies lain  sehingga EkEemungkinan/peluang untuk
mendapatkan  Jjentik vang terinfeksi lebih besar. Fatogen  Jjuga

ditemukan pada Cx. bitaeniorhbynchus di desa Candran. Walaupun

Jumlah sampel spesies Jjentik nyamuk yvang terkumpul dari  desa
Kauman Kidul cukup banyak tetapi belum ditemukan patogen. Hal ini

dipengaruhi oleh fTaktor lingkungan misalnya pH, komposisi kimia,



temperatur dan  kualitas air. “. Culex vishnui dari desa Candran

dan Banyuputih belum ditemukan patogen karena jumlah sampel vyang

‘diambil Eurang banyak .

Dari 3 isolat positif B. thuringiensis vyang telah diuji

patogenisitasnya diperoleh 3 isolat (1088 %) vyang mempunyal

patogenisitas lebih dari 5@ %4 (70,7 - 102,8 %) terhadap Jentik

Ae. aeqypti dan Cx. guinguefasciatus.

Fenemuwan bakteri patogen pada sampel-sampel tanah Juga
dipengaruhi oleh komposisi kimia tanah, pH tanah dan cahaya/sinar
matahari®. Fada habitat vyang tidak terlindung dalam arti
menyebabkan

langsung kena sinar matahari terus menerus  akan

matinya bakteri patogen vyang ada di habitat tersebut. Oleh

karena i1tu pada pengambilan sampel. tanah vang diambil adalah

lapisan vang berada pada kedalaman @,5% — 2 om dari permukaan

tanah (DR. Fillai, komunikasi pribadi).

Dari 8 isolat B. thuringiensis yang diuji patogenisitasnyas

2 isolat (25 7)) mempunval patogenisitas lebih dari 5@ % (8@ -

Q7,33 L) dan & isclat (75 4) dengan patogenisitas kurang dari 50

A (12,8 - 17,3Z% %) terhadap jentik Ae. aeqypti instar III.
Sedangkan kedelapan isolat tersebut mempunyai patogenisitas
kurang dari 8@ % (2,67 -~ 46,67 %) terhadap Jjentik Cx.

guingquefasciatus instar III1. Ferbedaan patogenisitas tersebut

antara lain disebabkan oleh banyak sedikitnya toksin (kristal)
vang termakan dan adanya perbedaan serotipe 4. Mengingat bahwa
1@ % dan 25 %4 dari isolat vang masing-masing berasal dari sampel
Jentik dan  tanah mempunyai patogenisitas tinggi, maka serologi
akan dilakukan guna mengetahuli serotipenva. untuk kemudian

dikembangkan di laboratorium.
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Jenis predator {(Nympha Odonata sp. dan Mesccyclops sp.) yang

ditemukan akan dikembangkan lebih lanjut di  laboratorium untuk

kLemudian digunakan dalam pengendalian jentik nyamuk.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lokasi
penelitian desa Candran dan Banyuputinh dan  Fabelan mempunyal

potensi sebagal sumber bakteri patogen lokal vyvang kemungkinan

dapat digunakan sebagail jazad pengendali  Jentik nyamuk. Oleh
karena itu pencarian bakteri patogen di lokasi  tersebut perlu
dilanjutkan untuk EkEemudian dikembangkan di Laboratorium SFVF

Salatiga.
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dari jentik

nyamuk dan tanan di empat lokasi penelitian.

Tabel i. Hasil isplasi Bacillus thuringiensis
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¥ Penapungan daun-daun kering dari pohon di sekitarnya.
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Tabel 2. Uji patogenisitas Bacillus thuringiensis yang ditemukan terhadap jentik
' fedes aegqypti dan Culex guinguefasciatus instar III selama 24 jam

H

: : H : i Jumlah | Kematian jentik nyamuk terhadap B. thuringiensis §
i MNo. | Lokas i (Habitat] Spesies nyasuk | sampel/ ;

H : i jentik; asal isolat | isolat | I : II

i H H : i positif | :

: H ; - : i fAedes | Culex t fedes Culex

: : - : : i aeqypti ; guinquefasciatus ; aegypti | guinguefasciatus
H : H i : : H H :

i 1. | Candran i Sawah | An. vagus I 5 O W &7 ¢ 1 (iee,8) | = : =

: H H : Cx. bitaepior- | : : H H

H H : i hynchus w1 1 (7e,7); 1 {74,7) | = H =

+ 2. | Banyuputih i Sawah | An. vagus HER V0 SR G §: PO 1 {9,8) | = : =

: i Jualah : : VM3 3 (7,70 3 (74,7-100,0) o : =

: : : : : : 81,3); : H

(IV-18.A) T2LP-RBP.92

¥ Rata-rata dari 3 ulangan
I >80
IT (3587



Tabel 3. Hasil uji patogenisitas isolat Bacillus thuringiensis yang ditesukan dari tanah terhadap
jentik Aedes aeqgypti dan Culex guinquefasciatus instar III selama 24 jam

Lokasi jHabitat |

Isolat B, thuringiensis ¥

No. | Juaiah sampel | *
: : i diperiksa/ ; 1 : II
H H ! Jumiah isolat | !
. : ; : fedes 1 Culey : fAedes ! Culex
i i : 1 aeqypti | gquinguefasciatus | aeqypti i quinquefasciatus
1. | Pabelan i Sawah | 375 1 2 (88-97,33). 8,8 V3 (12,8-17,33) § 5 (2,67-46,67)
: isampah 1| 1/3 : 8,0 ! 8,8 c 3 (13,3-21,33) 0 3 (4,8-21,33)
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I = Jumlah isolat dengan kematian jentik nyasuk seiama 24 jam > 3@ %
II = Juelah isolat dengan kematian jentik nyamuk seiama 24 jam < 56 %
i = Penampungan daun-daun kering dari pohon di sekitarnya.
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Tabel 4. Jentik predator yang diperoleh selama pengambilan

Habitat/Jumlah
No. Jenis predator Feterangan
Sawah Kolam
% 3 Nympha Odonatas sp. 25
o4 Mesccyclops sp. 250 Folam yvang
tidalk terawat
dan tidak ada
ikan
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